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Masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah pronomina persona yang terdapat 
dalam bahasa Melayu di Selatpanjang dan penggunaannya. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan pronomina persona bahasa Melayu di Selatpanjang 
dan penggunaannya. 
 
Metode yang digunakan pada pengumpulan data adalah metode cakap dan metode 
simak. Teknik yang digunakan adalah teknik cakap semuka, teknik simak libat 
cakap (SLC), teknik simak bebas libat cakap (SBLC), dan teknik catat. Pada tahap 
analisis data  digunakan metode padan intralingual dan ekstralingual dengan 
teknik hubung banding membedakan (HBB) dan hubung banding menyamakan 
(HBS). Metode yang digunakan dalam penyajian hasil analisis data adalah metode 
informal dan formal. 
 
Dari hasil analisis ditemukan bahwa pronomina persona bahasa Melayu di 
Selatpanjang terbagi menjadi tiga macam, yaitu 1) pronomina persona pertama, 2) 
pronomina persona kedua, dan 3) pronomina persona ketiga.  Masing-masing 
pronomina persona tersebut ada yang tunggal dan ada pula yang jamak. Ada enam  
bentuk pronomina persona pertama tunggal, yaitu saye, aku, kami, awak, kite, dan 
orang. Tidak semua pronomina pertama tunggal dapat digunakan kepada semua 
usia. Pada pronomina persona pertama jamak ditemukan empat bentuk, yaitu 
awak, kite, kami, awak-awak. Semua pronomina persona pertama jamak dapat 
digunakan kepada semua usia kecuali pronomina awak-awak. Pada pronomina 
kedua tunggal ditemukan lima bentuk, yaitu dikau, mike, engkau, awak, dan 
sedare. Tidak semua pronomina persona kedua tunggal dapat digunakan kepada 
semua usia. Pada pronomina persona kedua jamak ditemukan tiga bentuk, yaitu 
mike, kalian, dan mike-mike. Semua pronomina persona kedua jamak tidak dapat 
digunakan kepada orang yang lebih tua. Pada pronomina persona ketiga tunggal 
ditemukan empat bentuk, yaitu die/de, budak, beliau, dan arwah. Semua 
pronomina persona ketiga tunggal dapat digunakan kepada semua usia, kecuali 
pronomina persona budak. Pada pronomina persona ketiga jamak ditemukan tiga 
bentuk, yaitu mereke, budak-budak, dan orang-orang. Semua pronomina persona 
ketiga jamak dapat digunakan kepada semua usia kecuali pronomina budak-
budak. 
